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Abstrak: PKBM Budi Utama adalah lembaga penyelenggara pendidikan non-
formal dengan program kesetaraan paket A, paket B, dan paket C.  Kebiasaan 

pembelajaran baru dengan menggunakan internet yang dilakukan pasca pandemi 

COVID-19 sangat bergantung pada media pembelajaran. Motivasi belajar peserta 
didik memiliki hubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan antara 

pendidik dan peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
media pembelajaran daring dengan motivasi belajar peserta didik paket C di 

PKBM Budi Utama Surabaya. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dan jenis 
penelitian korelasional. Hasil uji menunjukkan koefesien korelasi sebesar 0.999 

yaitu sangat kuat hubungan variabel x dengan variebel y. Uji signifikasi 

mengunakan rank spearman dengan hasil dari nilai p yaitu 0,000 selanjutnya 

dibandingkan dengan (0,000 < 0,05 ) dari pengujian diatas H0 ditolak dan Ha 
diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran 

daring dengan motivasi belajar peserta didik paket C PKBM Budi Utama 
Surabaya. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar 

 

 
Abstract: PKBM Budi Utama is a non-formal education with an equality program 

package A, package B, and package C. New learning habits using the internet that 
were carried out after the COVID-19 pandemic depended heavily on learning 

media. Learning motivation of students has a relationship with the learning 
process carried out between educators and students. Purpose of this study was to 

determine the relationship between online learning media and the learning 

motivation of package C students at PKBM Budi Utama Surabaya. The research 
approach is quantitative and correlational research type. The test results show a 

correlation coefficient of 0.999, which is a very strong relationship between the x 
variable and the y variable. The significance test uses the Spearman rank with the 

result of a p-value of 0.000 which is then compared to (0.000 <0.05) from the 
above test H0 is rejected, Ha is accepted. The conclusion is a relationship between 

online learning media and the learning motivation of package C PKBM Budi 

Utama Surabaya students. 
 

Keywords: Online Learning Media, Learning Motivation 

 

Pendahuluan  
Pendidikan menjadi dasar bagi manusia untuk menguasai ilmu, pengetahuan, dan memiliki 

keterampilan dalam proses pengembangan diri. Satuan pendidikan di Negara Indonesia terdiri dari 

pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, dan pelengkap pendidikan. Lembaga penyelenggara pendidikan non-formal terdiri dari 

kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), lembaga khusus, sanggar, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar (KB), pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), majelis taklim, lembaga ketrampilan 

dan pelatihan. PKBM Budi Utama menjadi salah satu lembaga penyelenggara pendidikan non-formal yang 

menjadi solusi memiliki pendidikan dan belajar bagi masyarakat PKBM Budi utama memberikan 

kesempatan secara luas agar setiap individu mampu melanjutkan pendidikan dengan tingkat yang lebih 
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tinggi. Program yang diselenggarakan meliputi pendidikan kesetaraan paket A, kesetaraan paket B, dan 

kesetaraan paket C.   

Wabah pandemi COVID-19 membawa dampak hingga saat ini dalam pembelajaran yang dilakukan 

kepada peserta didik. Kebiasaan pembelajaran baru dengan menggunakan internet yang dilakukan pada 

saat pasca pandemi COVID-19 yaitu pembelajaran daring yang diterapkan pada beberapa lembaga saat ini. 

Pelaksanaan proses pembelajaran daring yang dilakukan sangat bergantung pada media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Media pembelajaran juga menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik.  

Media pembelajaran adalah alat yang memiliki fungsi untuk sarana pembelajaran dengan tujuan 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik (Hujair, 2009). Media pembelajaran daring 

menurut (Barker, 1990) diartikan sebagai seperangkat alat dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

memanfaatkan internet dalam kemudahan prosesnya. Manfaat media pembelajaran daring meliputi : 

memperlancar kegiatan belajar, meningkatkan motivasi peserta didik, terciptanya pengalaman belajar yang 

sama antara peserta didik ( Susanti & Zulfiana, 2018). Media pembelajaran sangat penting digunakan 

sebagai strategi dalam mengoptimalkan pembelajaran yang dilakukan antara pendidik dengan peserta 

didik, sehigga dengan pembelajaran yang efektif berdampak pada motivasi belajar peserta didik. Uno 

(2017) menyatakan bahwa media pembelajaran ialah segala bentuk sarana, wahana yang dapat digunakan 

untuk mendorong proses pembelajaran sehingga mampu memudahkan peserta didik memahami materi 

dan meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai komponen penting 

dalam kegiatan belajar, yang dapat mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan, minat, dan motivasi peserta didik (Setyorini & Wulandari, 2021).  

Motivasi merupakan segala alasan, penyebab seseorang yang menjadi landasan dalam melakukan 

sesuatu hal. Motivasi belajar adalah dorongan atau gerakan yang ada pada diri untuk memunculkan rasa 

ingin tahu dan ketertarikan untuk belajar secara terus-menerus dan berulang-ulang. Motivasi belajar 

merupakan segala dorongan, alasan, dan penyebab seseorang melakukan tindakan, menentukan keinginan, 

serta menuntut dalam melakukan aktifitas belajar (David McClelland, 1976). Proses pembelajaran 

dilakukan dengan adanya motivasi dari peserta didik untuk memiliki keinginan dalam belajar (Rimbarizki, 

2017). Salah satu alasan pendidikan berhasil adalah adanya motivasi belajar peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran, sehingga tercapainya standart kelulusan yang telah ditetapkan pada satuan 

lembaga formal, non-formal dengan faktor adanya inovasi pembelajaran yang dilakukan yaitu 

pembelajaran daring.  

Gambaran motivasi belajar peserta didik di PKBM Budi Utama Surabaya berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Amalia & Roesminingsih (2022), yaitu mental atau psikis berpengaruh pada motivasi 

belajar peserta didik dapat menurun karena kurangnya interaksi secara langsung dalam ruangan 

pembelajaran pada proses pembelajaran daring. Data motivasi belajar peserta didik PKBM Budi Utama 

Surabaya berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu 30% aktif belajar, dan 70% tidak aktif pada 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik 69,5% laki-laki, 30,5% perempuan dan 46,7% bekerja, 

53,3% belum bekerja, sehingga berdasarkan hasil penelitian ini pembelajaran daring yang dilakukan 

berpengaruh pada motivasi belajar dengan aktif dan tidaknya peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Amalia & Roesminingsih, 2020). Motivasi belajar peserta didik sangat memiliki hubungan dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan. Sehingga penggunaan media pembelajaran daring memiliki dampak pada 

pengetahuan, dan motivasi belajar.  

Pembelajaran daring pada paket C dilakukan dengan menggunakan media seTARA-Daring oleh tutor 

dan juga peserta didik. Hal ini dilakukan karena kondisi peserta didik yang sebagian besar sudah bekerja, 

dan berasal dari berbagai daerah sehingga pembelajaran daring dilakukan untuk memberikan kemudahan 

dalam proses pembelajaran daring. Bersumber pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa 

peserta didik di PKBM Budi Utama Surabaya memilih 50% pembelajaran daring, 41 % pembelajaran tatap 

muka, 9% pembelajaran daring tatap muka. Media penunjang dalam pembelajaran daring yang digunakan 

oleh peserta didik PKBM Budi Utama Surabaya berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bhawa 

79% memilih handphone, 20% me milih komputer atau laptop, dan 1 % tidak keduanya. Gambaran model 

pembelajaran daring yang diinginkan peserta didik PKBM Budi Utama Surabaya menunjukkan bahwa 

47% video tutorial, 22% penugasan, 20% PPT, 11 % diskusi kelompok, sedangkan aplikasi penunjang 

pembelajaran yang dipilih yaitu 130 orang memilih google classroom, 28 orang SeTara Daring, 9 orang 

edmodo, dan 18 orang memilih lainnya (Kharisma, 2020).  Penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran daring memiliki hubungan dengan motivasi belajar peserta didik. Penulis ingin 
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mengetahui adakah hubungan media pembelajaran daring dengan motivasi belajar peserta didik paket C di 

PKBM Budi Utama Surabaya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang mendalam dengan judul 

“Hubungan Media Pembelajaran Daring Dengan  Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C di PKBM Budi 

Utama Surabaya”. 

Metode 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yaitu dengan 

menggunakan korelasional dengan tujuan melihat ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel dengan 

varibel lainnya (Riyanto, 2007).  Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di PKBM Budi Utama, Jl. 

Karah I No.42, Karah, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.  Penentuan lokasi 

penelitian ditentukan berdasarkan kedekatan penulis dengan lokasi dan pelaksanaan kegiatan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian serta kriteria tempat 

penelitian yang sesuai.  

Penentuan jumlah responden penelitian menggunakan teknik Slovin (dalam Sugiyono, 2011) dengan 

rumus :    
 

   ( ) 
 . Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobality sampling. Menurut Sugiyono 

(2014: 122) nonprobality sampling adalah pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan sama 

bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik yang digunakan dalam 
nonprobality sampling adalah purposive sampling, dengan menetapkan secara sengaja sampel oleh peneliti. 

Pemilihan ini mengambil peserta didik dengan peminatan IPA kelas 12 dengan jumlah 33 peserta didik 

paket C yang telah melakukan pembelajaran daring dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket dengan kriteria : skor 5 untuk 

sangat setuju, skor 4 untuk pilihan jawaban setuju, skor 3 untuk kurang setuju, skor 2 untuk pilihan 

jawaban tidak setuju, skor 1 untuk sangat tidak setuju. Bersumber dari data yang diperoleh dalam 

penelitian untuk mengetahui hubungan media pembelajaran daring dengan motivasi belajar, maka akan 
menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows dengan korelasi rank spearman. Data yang diperoleh akan 

diolah dan dihitung menggunakan presentase dengan uji validitas dengan bantuan SPSS 25.0 for windows 

dan uji reliabilitas dengan rumus Croancbach’s Alpha.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah korelasi Rank Spearman untuk melihat korelasi atau 

hubungan antara dua variabel, maka untuk melihat seberapa kuat hubungan tersebut didasarkan melalui 

tabel koefisien korelasi. Berikut ini rumus korelasi Rank Spearman :  

 
Keterangan : 
p = korelasi Spearman Rank 

b1² = selisih antara x dan y 

n  = jumlah sampel yang diambil 

Melihat kekuatan hubungan antara dua variabel maka dapat mengacu pada pedoman interpretasi 

koefesien korelasi pada tabel berikut ini :  

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,8-1,000 Sangat Kuat 

Hasil dan Pembahasan 
PKBM Budi Utama Surabaya berdiri sejak tahun 2005, dan mendapatkan izin pada tahun 2008 

dengan program pendidikan kesetaraan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), taman baca masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat, serta program lainnya yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat. 

Program kesetaraan yang dilaksanakan pada PKBM Budi Utama meliputi : paket A setara SD/MI, paket 

B setara SMP/MTs, dan paket C setara SMA/MA. Alamat dari PKBM Budi Utama yaitu di Jalan Karah I 
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nomor 42, Karah, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya. PKBM Budi Utama berada di posisi yang 

padat penduduk yang terdiri dari toko, tempat makan, tempat wisata pinggir sungai yang ada di 

Kecamatan Jambangan.  

Visi dan Misi PKBM Budi Utama yaitu : 

a) Menjadi lembaga pendidikan yang mampu mengembangkan generasi yang cerdas, kreatif, 

dan siap menghadapi tantangan zaman.  

b) Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak didik sesuai dengan tahap 

perkembangan. Selain itu meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan 

dan keterampilan anak didik.  

PKBM Budi Utama dalam mengoptimalkan proses pendidikan yang baik memiliki fasilitas yang 

memadai meliputi : ruang kantor, ruang kelas, TBM (Taman Baca Masyarakat), kantin atau warung 

PKBM, mushola, jaringan internet, komputer dan laptop.  

 

Hasil Penelitian Variabel Media Pembelajaran Daring 

Hasil penelitian pada media pembelajaran daring berdasarkan angket atau kuisioner yang telah 

disebar kepada 33 responden. Variabel media pembelajaran daring, diukur melalui angket dengan 

indikator: interaktivitas, kemandirian, aksebilitas, pengayaan, menggunakan tiga tingkat variabel hasil 

meliputi : rendah, sedang, tinggi. Variabel ini ditentukan berdasarkan masing-masing komponen mata 

pelajaran, sehingga pada akhir perhitungan dijabarkan secara menyeluruh media pembelajaran daring. 

Berikut ini penghitungan setiap mata pelajaran :  

a. Mata Pelajaran Matematika  

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 69 

NT (nilai tertinggi)   = 84 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
     

Tabel 2. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring Matematika 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

69-73 Rendah 9 28% 

74-78 Sedang 12 36% 

79-84 Tinggi 12 36% 

 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 33 responden pada pengukuran media 

pembelajaran daring matematika memiliki nilai terendah 69, dan nilai tertinggi 84. Sehingga dapat 

diketahui hasil sebanyak 28% atau 9 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 

peserta didik menyatakan sedang, dan 36% atau 12 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

b. Mata Pelajaran Biologi 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 71 

NT (nilai tertinggi)   = 82 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
         

Tabel 3. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring Biologi 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

71-74 Rendah 7 21% 

75-78 Sedang 10 30% 

79-82 Tinggi 16 49% 
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 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 33 responden pada pengukuran media 

pembelajaran daring biologi memiliki nilai terendah 71, dan nilai tertinggi 82. Sehingga dapat 

diketahui hasil sebanyak 21% atau 7 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 30% atau 10 dari 33 

peserta didik menyatakan sedang, dan 49% atau 16 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

c. Mata Pelajaran Fisika 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 66 

NT (nilai tertinggi)   = 85 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
         

Tabel 4. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring Fisika 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

66-71 Rendah 5 15% 

72-77 Sedang 12 36% 

78-85 Tinggi 16 49% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 33 responden pada pengukuran media 

pembelajaran daring fisika memiliki nilai terendah 66, dan nilai tertinggi 85. Sehingga dapat 

diketahui hasil sebanyak 15% atau 5 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 

peserta didik menyatakan sedang, dan 49% atau 16 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

d. Mata Pelajaran Kimia 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 68 

NT (nilai tertinggi)   = 83 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
     

 

 

Tabel 5. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring Kimia 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

68-72 Rendah 6 18% 

73-77 Sedang 12 36% 

78-83 Tinggi 15 46% 

  Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 33 responden pada pengukuran media 

pembelajaran daring kimia memiliki nilai terendah 68, dan nilai tertinggi 83. Sehingga dapat 

diketahui hasil sebanyak 18% atau 6 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 

peserta didik menyatakan sedang, dan 45% atau 15 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

e. Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

N (jumlah responden) = 33 
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NR (nilai terendah)  = 67 

NT (nilai tertinggi)   = 85 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
    

Tabel 6. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring B.Inggris 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

67-73 Rendah 6 18% 

74-80 Sedang 12 36% 

81-87 Tinggi 15 46% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 33 responden pada pengukuran media 

pembelajaran daring Bahasa Inggris memiliki nilai terendah 67, dan nilai tertinggi 87. Sehingga 

dapat diketahui hasil sebanyak 18% atau 6 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 

dari 33 peserta didik menyatakan sedang, dan 45% atau 15 dari 33 peserta didik menyatakan 

tinggi.  

f. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 69 

NT (nilai tertinggi)   = 87 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
    

Tabel 7. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring B.Indonesia 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

69-74 Rendah 4 12% 

75-80 Sedang 13 39% 

81-87 Tinggi 16 49% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan dari 33 responden pada pengukuran media pembelajaran daring 

Bahasa Indonesia memiliki nilai terendah 69, dan nilai tertinggi 87. Sehingga dapat diketahui hasil 

sebanyak 12% atau 4 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 39% atau 13 dari 33 peserta didik 

menyatakan sedang, dan 49% atau 16 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

g. Mata Pelajaran PKN 

N (jumlah responden)  = 33 

NR (nilai terendah)  = 73 

NT (nilai tertinggi)   = 90 

Kelas interval  = 
     

 
  

     

 
 
  

 
        

 

Tabel 8. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring PKN 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

73-78 Rendah 5 15% 

79-84 Sedang 12 36% 

85-90 Tinggi 16 49% 
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 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan dari 33 responden pada pengukuran media pembelajaran daring PKN 

memiliki nilai terendah 73, dan nilai tertinggi 90. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 15% atau 5 dari 

33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, dan 49% atau 

16 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi 

h. Media Pembelajaran Daring Keseluruhan 

N (jumlah responden)  = 33 

NR (nilai terendah)  = 483 

NT (nilai tertinggi)   = 596 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
   

 
    

Tabel 9. Tabel Ukur Media Pembelajaran Daring Keseluruhan 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

483-520 Rendah 7 21% 

521-558 Sedang 12 36% 

559-596 Tinggi 14 43% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Perhitungan diatas menunjukkan dari 33 responden pada pengukuran media pembelajaran daring 

keseluruhan atau total memiliki nilai terendah 483, dan nilai tertinggi 596. Sehingga dapat diketahui hasil 

sebanyak 21% atau 7 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 peserta didik 

menyatakan sedang, dan 43% atau 14 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi. 

 

Tabel 10.  Hasil Perhitungan Media Pembelajaran Daring Menggunakan Tabel 

Kategori Mp 1 Mp 2 Mp 3 Mp 4 Mp 5 Mp 6 Mp 7 Mp T 

Tinggi 36% 49% 49% 46% 46% 49% 49% 43% 

Sedang 36% 30 % 36% 36% 36% 39% 36% 36% 

Rendah 28% 21% 15% 18% 18% 12% 15% 21% 

Total 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
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Keterangan : 

Mp 1 = Media pembelajaran daring matematika 

Mp 2 = Media pembelajaran daring biologi 

Mp 3 = Media pembelajaran daring fisika 

Mp 4 = Media pembelajaran daring kimia 

Mp 5 = Media pembelajaran daring B.Inggris 

Mp 6 = Media pembelajaran daring B. Indonesia 

Mp 7 = Media pembelajaran daring PKn 

Mp T = Media pembelajaran daring total 

Perbandingan hasil dari media pembelajaran daring dapat dilihat bahwa penggunaan media 

pembelajaran daring mata pelajaran biologi, fisika, Bahasa Indonesia, dan PKn memiliki nilai kategori 

tinggi yang sama yaitu 49% dengan arti sebagian besar peserta memanfaatkan media pembelajaran daring 

dengan sangat baik, pada mata pelajaran kimia, Bahasa Inggris memiliki nilai katogori tinggi 46% dengan 

arti media pembelajaran daring digunakan dengan baik, dan nilai kategori tinggi mata pelajaran 

matematika 36% dengan arti media pembelajaran daring matematika digunakan dengan cukup baik. Hasil 

media pembelajaran daring dapat disimpulkan pada mata pelajaran matematika kurang diminati oleh 

peserta didik paket C di PKBM Budi Utama Surabaya. 

Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar 

Variabel motivasi belajar diukur dengan indikator : terdapat keinginan dan hasrat berhasil, terdapat 

kebutuhan dalam belajar, terdapat cita-cita dan harapan masa depan, terdapat kegiatan yang menarik 

dalam belajar, terdapat penghargaan dalam belajar, situasi belajar kondusif, yang ditentukan berdasarkan 

tiga tingkat interval : rendah, sedang, tinggi. Variabel ini ditentukan berdasarkan masing-masing 

komponen mata pelajaran, sehingga pada akhir perhitungan dijabarkan secara menyeluruh motivasi 

belajar. Berikut ini penghitungan setiap mata pelajaran :  

a. Mata Pelajaran Matematika  

N (jumlah responden)  = 33 

NR (nilai terendah)  = 108 

NT (nilai tertinggi)   = 132 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
  

 
     

Tabel 11. Tabel Ukur Motivasi Belajar Matematika 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

108-115 Rendah 9 28% 

116-123 Sedang 12 36% 

124-132 Tinggi 12 36% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Motivasi belajar pada mata pelajaran matematika dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 

responden memiliki nilai terendah 108, dan nilai tertinggi 132. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 

28% atau 9 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 peserta didik menyatakan 

sedang, dan 36% atau 12 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

b. Mata Pelajaran Biologi 

N (jumlah responden)  = 33 

NR (nilai terendah)  = 105 

NT (nilai tertinggi)   = 132 

Kelas interval  = 
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Tabel 12. Tabel Ukur Motivasi Belajar Biologi 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

105-113 Rendah 7 21% 

114-122 Sedang 12 36% 

123-132 Tinggi 14 43% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Motivasi belajar pada mata pelajaran biologi dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 responden 

memiliki nilai terendah 105, dan nilai tertinggi 132. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 21% atau 7 

dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 36% atau 12 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, dan 43% 

atau 14 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

c. Mata Pelajaran Fisika 

N (jumlah responden)  = 33 

NR (nilai terendah)  = 103 

NT (nilai tertinggi)   = 129 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
  

 
    

Tabel 13. Tabel Ukur Motivasi Belajar Fisika 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

103-111 Rendah 3 9% 

112-120 Sedang 9 28% 

121-129 Tinggi 21 63% 

 Rendah = 
 

  
         

 Sedang = 
 

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil motivasi belajar pada mata pelajaran fisika dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 

responden memiliki nilai terendah 103, dan nilai tertinggi 129. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 9% 

atau 3 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 28% atau 9 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, dan 

63% atau 21 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

d. Mata Pelajaran Kimia 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 103 

NT (nilai tertinggi)   = 129 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
  

 
    

Tabel 14. Tabel Ukur Motivasi Belajar Kimia 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

103-109 Rendah 1 3% 

110-118 Sedang 14 43% 

119-129 Tinggi 18 54% 

 Rendah = 
 

  
         

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
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Hasil motivasi belajar pada mata pelajaran kimia dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 

responden memiliki nilai terendah 103, dan nilai tertinggi 129. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 3% 

atau 1 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 43% atau 14 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, 

dan 54% atau 18 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

e. Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 101 

NT (nilai tertinggi)   = 130 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
  

 
     

Tabel 15. Tabel Ukur Motivasi Belajar B.Inggris 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

101-110 Rendah 2 6% 

111-120 Sedang 14 43% 

121-130 Tinggi 17 51% 

 Rendah = 
 

  
         

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Inggris dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 

responden memiliki nilai terendah 101, dan nilai tertinggi 130. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 6% 

atau 2 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 43% atau 14 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, 

dan 51% atau 17 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

 

f. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 109 

NT (nilai tertinggi)   = 130 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
  

 
    

Tabel 16. Tabel Ukur Motivasi Belajar B.Indonesia 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

109-115 Rendah 9 28% 

116-122 Sedang 11 33% 

123-130 Tinggi 13 39% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
         

 Tinggi = 
  

  
          

 

Hasil motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari perhitungan diatas menunjukkan 

dari 33 responden memiliki nilai terendah 109, dan nilai tertinggi 130. Sehingga dapat diketahui hasil 

sebanyak 28% atau 9 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 33% atau 11 dari 33 peserta didik 

menyatakan sedang, dan 39% atau 13 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

g. Mata Pelajaran PKN 

N (jumlah responden) = 33  

NR (nilai terendah)  = 108 

NT (nilai tertinggi)   = 132 

Kelas interval  = 
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Tabel 17. Tabel Ukur Motivasi Belajar PKN 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

108-113 Rendah 8 24% 

114-119 Sedang 11 33% 

120-132 Tinggi 14 43% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil motivasi belajar pada mata pelajaran PKN dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 

responden memiliki nilai terendah 109, dan nilai tertinggi 130. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 

24% atau 8 dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 33% atau 11 dari 33 peserta didik menyatakan 

sedang, dan 43% atau 14 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi.  

h. Motivasi Belajar Keseluruhan 

N (jumlah responden) = 33 

NR (nilai terendah)  = 737 

NT (nilai tertinggi)   = 916 

Kelas interval  = 
     

 
  

       

 
 
   

 
    

Tabel 18. Tabel Ukur Motivasi Belajar Keseluruhan 

Interval Tingkat Variabel Jumlah % 

737-796 Rendah 9 28% 

797-856 Sedang 11 33% 

857-916 Tinggi 13 39% 

 Rendah = 
 

  
          

 Sedang = 
  

  
          

 Tinggi = 
  

  
          

Hasil motivasi belajar keseluruhan atau total dari perhitungan diatas menunjukkan dari 33 responden 

memiliki nilai terendah 737, dan nilai tertinggi 916. Sehingga dapat diketahui hasil sebanyak 28% atau 9 

dari 33 peserta didik menyatakan rendah, 33% atau 11 dari 33 peserta didik menyatakan sedang, dan 39% 

atau 13 dari 33 peserta didik menyatakan tinggi. 
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Tabel 19. Hasil Perhitungan Motivasi Belajar Menggunakan Tabel 

Kategori Mb 1 Mb 2 Mb 3 Mb 4 Mb 5 Mb 6 Mb 7 Mb T 

Tinggi 36% 43% 63% 54% 51% 39% 43% 39% 

Sedang 36% 36 % 28% 43% 43% 33% 33% 33% 

Rendah 28% 21% 9% 3% 6% 28% 24% 28% 

Total 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Keterangan : 

Mb 1 = Motivasi belajar matematika 

Mb 2 = Motivasi belajar biologi 

Mb 3 = Motivasi belajar fisika 

Mb 4 = Motivasi belajar kimia 

Mb 5 = Motivasi belajar B.Inggris 

Mb 6 = Motivasi belajar B. Indonesia 

Mb 7 = Motivasi belajar PKn 

Mb T = Motivasi belajar total 

Perbandingan hasil dari motivasi belajar dapat dilihat bahwa pada mata pelajaran fisika memiliki nilai 

kategori tertinggi yaitu 63% dengan arti sebagian besar motivasi belajar peserta didik sangat tinggi, pada 

motivasi belajar mata pelajaran kimia memiliki nilai kategori tertinggi ke dua yaitu 54% dengan arti 

motivasi belajar peserta didik tinggi, motivasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris memiliki kategori 

tinggi yaitu 51%, pada mata pelajaran biologi dan PKN memiliki kategori tinggi sama yaitu 43%, motivasi 

belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan kategori tinggi 39%, dan motivasi belajar peserta 

didik dengan kategori tinggi terendah yaitu pada mata pelajaran matematika 36%. 

Motivasi belajar  peserta didik dengan hasil tertinggi terdapat pada mata pelajaran fisika 63% 

sedangkan motivasi belajar peserta didik terendah yaitu pada mata pelajaran matematika 36% di paket C 

PKBM Budi Utama Surabaya, sehingga semakin tinggi hasil motivasi belajar peserta didik maka semakin 

tinggi pula minat belajar peserta didik pada mata pelajaran tersebut. 

 

Uji Korelasi Media Pembelajaran Daring dengan Motivasi Belajar 
Penelitian ini menggunakan uji korelasi rank spearman dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for 

windows. Hasil dari uji korelasi yaitu  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

 media motivasi 

Spearman's rho Media Correlation 

Coefficient 

1,000 ,999** 

Sig. (2-

tailed) 

. ,000 

N 33 33 

motivasi Correlation 

Coefficient 

,999** 1,000 

Sig. (2-

tailed) 

,000 . 

N 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Rumus korelasi Rank Spearman dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

 
p = 0,99 

Keterangan : 
p  = korelasi Spearman Rank 

b1²  = selisih antara x dan y 

n   = jumlah sampel yang diambil 

Melihat kekuatan hubungan antara dua variabel maka dapat mengacu pada pedoman interpretasi 

koefesien korelasi pada tabel berikut ini :  

Tabel 20. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,8-1,000 Sangat Kuat 

 
Hasil uji dengan bantuan SPSS 25.0 for windows menunjukkan koefesien korelasi sebesar 0.999 pada 

interval koefesien korelasi 0,8-1,000, sehingga berdasarkan pedoman interpretasi hasilnya adalah sangat 

kuat hubungan variabel x dengan variebel y. Arah hubungan dari kedua variabel adalah positif dengan 
nilai positif 0,999. Uji signifikasi penelitian dengan menggunakan uji rank spearman dengan penjabaran : 

1. Apabila nilai p < 0,05 (5%) maka H0 ditolak, Ha diterima 

2. Apabila nilai p > 0,05 (5%) maka H0 diterima, Ha ditotak 

3. Apabila nilai correlation coefficient > 0,356 (r tabel 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

4. Apabila nilai correlation coefficient > 0,301 (r tabel 0,10) maka H0 ditolak Ha diterima 

Hasil dari nilai p  yaitu 0,000 selanjutnya dibandingkan dengan (0,000 < 0,05 ) sehingga dapat 

disimpulkan dari pengujian diatas H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji  correlation coefficient menunjukkan 

bahwa (0,99 > 0,356 atau 0.99 > 0,301) H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara media pembelajaran daring dengan motivasi belajar peserta didik di PKBM Budi 

Utama Surabaya. Rentang nilai mata pelajaran pada penelitian yang memiliki nilai tertinggi media 

pembelajaran daring yaitu biologi, fisika, Bahasa Indonesia, PKn, kimia, Bahasa Inggris, dan terendah 

matematika. Rentang nilai mata pelajaran pada motivasi belajar peserta didik dari tertinggi menuju rendah 

adalah fisika, kimia, Bahasa Inggris, biologi, PKn, Bahasa Indonesia, dan matematika. Dapat disimpulkan 

dari dua variabel media pembelajaran daring dan motivasi belajar nilai terendah adalah pada mata 

pelajaran matematika.  

Faktor yang mempengaruhi hasil media pembelajaran daring dengan motivasi belajar peserta didik 

memilih rendah yaitu kurangnya interaktivitas antara peserta didik dengan peserta didik secara daring, 

kurang adanya tanggung jawab peserta didik pada pembelajaran, model pembelajaran yang kurang 

menyenangkan, dan tugas tambahan yang tidak dikerjakan, sehingga berdasarkan teori dari Barker (1990) 

menyatakan bahwa antara peserta didik dan pendidik harus mampu bertanggung jawab dan memiliki 

semangat untuk melaksanakan pembelajaran dengan media daring, selain itu pemanfaatan dari media 

pembelajaran daring harus diimbangi dengan sosialisasi dan pemahaman yang penuh terhadap media 

pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat memiliki hubungan yang kuat pada pemanfaatan media 

pembelajaran daring. Motivasi belajar peserta didik dengan pilihan rendah, hal ini dipengaruhi oleh 

kurangnya keinginan dan hasrat peserta didik untuk berhasil, selain itu minat dan respon peserta didik 

yang kurang pada pembelajaran berdampak pada motivasi peserta didik yang kurang, kurangnya 

pembelajaran yang menarik dan inovatif dari pendidik juga berpengaruh pada tingkat motivasi peserta 

didik. 
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Simpulan 
Simpulan dari penelitian “Hubungan Media Pembelajaran Daring dengan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Paket C PKBM Budi Utama Surabaya” adalah : 

1. Variabel Media Pembelajaran Daring  

Hasil penelitian berdasarkan angket yang disebar kepada 33 responden yaitu media 

pembelajaran daring yang paling diminati dan digunakan dengan baik pada setiap mata pelajaran, 

dilihat dari rentang nilai tertinggi media pembelajaran daring yaitu biologi, fisika, Bahasa 

Indonesia, PKn, kimia, Bahasa Inggris, dan terendah matematika. Semakin tinggi nilai pada setiap 

mata pelajaran maka semakin tinggi dan baik media pembelajaran daring digunakan oleh peserta 

didik.  

2. Variabel Motivasi Belajar  

Hasil motivasi belajar peserta didik dilihat berdasarkan rentang nilai mata pelajaran pada 

motivasi belajar dari tertinggi menuju rendah adalah fisika, kimia, Bahasa Inggris, biologi, PKn, 

Bahasa Indonesia, dan matematika. Kesimpulan dari dua variabel media pembelajaran daring dan 

motivasi belajar nilai terendah adalah pada mata pelajaran matematika.  

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran daring dengan 

motivasi belajar peserta didik paket C PKBM Budi Utama Surabaya. Peneliti menyarankan adanya 

optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran daring dapat diterapkan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
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